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	Nama Penulis	:
	Nabila Rahmani

	NIM	:
	19.5.15.0042

	Judul Skripsi	:
	Faktor  Penyebab  Masyarakat  Muslim  Belum
Bertransformasi Dari Bank Konvensional Ke Bank Syariah (Studi Pada Masyarakat Kec. Palu Barat Kel. Lere)


Fenomena minimnya masyarakat muslim belum menjadi nasabah di bank syariah terjadi di Kec. Palu Barat Kel. Lere Kota Palu, sementara disisi lain masyarakat non muslim sebagian telah menjadi nasabah di bank syariah. Masyarakat muslim di Kel. Lere masih banyak menggunakan bank konvensional padahal bank syariah mudah dijangkau namun hal itu tidak membuat masyarakat tersebut menggunakan bank syariah. Masyarakat muslim masih menggunakan bank konvensional yang mana bank konvensional ini sebagian ulama berpendapat bahwa bunga bank konvensional termasuk dalam kategori riba.
Masalah dalam penelitian ini yaitu: 1. Sejauh mana pemahaman masyarakat muslim Kec. Palu Barat Kel. Lere tentang bank syariah, 2. Faktor apa saja menyebabkan masyarakat muslim Kec. Palu Barat Kel. Lere belum bertransformasi dari bank konvensional ke bank syariah. Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui faktor penyebab masyarakat muslim belum menggunakan bank syariah.
Dalam penelitian, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara (interview) dan dokumentasi. Adapun analisis data penulis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat muslim masih banyak menggunakan bank konvensional dalam segala transaksinya. Ada beberapa faktor menjadi penyebab masyarakat muslim Kec. Palu Barat Kel. Lere belum menggunakan bank syariah, yaitu : (a) kurangnya pengetahuan masyarakat tentang sistem pembiayaan dan produk bank syariah, (b) tidak adanya promosi/sosialisasi dari pihak bank syariah secara langsung ke rumah-rumah masyarakat hanya di Instansi (c) pekerjaan serta ajakan kelurga/kerabat menggunakan bank konvensional.
Implikasi penelitian, diharapkan pihak bank syariah dapat melakukan promosi/sosialisasi secara langsung ke masyarakat muslim Kec. Palu Barat Kel. Lere agar masyarakat dapat mengetahui berbagai macam produk maupun sistem pembiayaan di bank syariah sehingga ada kemungkinan masyarakat beralih ke bank syariah.


[bookmark: _TOC_250007]BAB I PENDAHULUAN

A. [bookmark: _TOC_250006]Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu Negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia. Namun demikian sistem perekonomian di Indonesia lebih mengarah kepada sistem ekonomi kapitalis termasuk dalam dunia perbankan.1 Perbankan adalah lembaga yang mempunyai peran utama dalam pembangunan suatu Negara. Peran ini terwujud dalam fungsi bank sebagai lembaga intermediasi keuangan (Financial intermediary institution), yakni menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.2
Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 berdasarkan prinsip operasionalnya bank dibedakan menjadi dua, yakni bank konvensional yang mendasarkan pada prinsip bunga dan bank berdasarkan prinsip syariah atau





1Muh.Rusdi, Sunarti, Nurul Fadillah Syafar, “Perbankan Konvensional Versus Perbankan Syariah Dalam Realitas Sosiologisnya”. Junal Publikasi Vol 1 Nomor 1, 2019.
2Definisi Bank dalam Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.

yang kemudian lazim dikenal dengan bank syariah.3 Inisiatif pendirian bank islam Indonesia dimulai pada tahun 1980 melalui diskusi-diskusi bertemakan bank islam sebagai pilar ekonomi islam.
Tahun 1990, MUI membentuk kelompok kerja untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Ini merupakan cikal bakal lahirnya perbankan syariah di Indonesia. Pada tahun 1992, bank syariah pertama di Indonesia yaitu Bank muamalat pun lahir.4 Pesatnya perkembangan bank syariah di Indonesia sepertinya belum menggeser posisi bank konvensional di Indonesia.
Persaingan tinggi antara Bank Syariah dan Bank Konvensional saat ini ditandai dengan banyaknya produk-produk yang dikeluarkan oleh Bank-Bank Umum dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan nasabah.5 Berdasarkan perhitungan yang di himpun oleh Direktur Utama PT Bank Syariah Indonesia TBK atau BSI Hery Gunardi mengatakan bahwa dari 180 juta penduduk muslim di Indonesia jumlah nasabah bank syariah saat ini berada ditingkat 30,27 juta nasabah per November 2020, sementara jumlah nasabah bank konvensional mencapai angka 80 juta nasabah. Jumlah nasabah bank syariah di Indonesia setiap



3Khotibul Umam, PERBANKAN SYARIAH Dasar-Dasar dan Dinamika Perkembangannya di Indonesia, (Cet. 1 Jakarta:Rajawali Pers, 2016), 1.
4Tira Nur Fitria, “Perkembangan Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam – Vol. 01 No. 02, Juli 2015
5Dilla Arista, Muhtadin, Ermawati, Nuriatullah, “Analisis Faktor-Faktor Kebutuhan Dan Peluang Masyarakat Menjadi Nasabah Di Bank Syariah”, Jurnal Ilmu Perbankan dan Keuangan Syariah Vol. 3 No 2, Tahun 2021

Jumlah penduduk muslim yang besar ini merupakan peluang untuk pengembangan perbankan syariah melalui literasi terhadap produk perbankan syariah.6
Pemahaman nasabah tentang literasi keuangan dan tercapainya pemasaran yang baik sehingga para nasabah akan mengetahui macam-macam produk bank syariah sehingga tidak ada lagi kebingungan yang diciptakan oleh para nasabah melalui bahasa asing yang tidak mereka ketahui. Produk bank syariah adalah pembiayaan dan menabung, seharusnya produk ini adalah produk yang sangat potensial dimana tidak adanya riba.7


Fenomena minimnya masyarakat muslim belum menjadi nasabah di bank syariah juga terjadi di Kecamatan Palu Barat Kelurahan Lere Kota Palu, sementara disisi lain masyarakat non muslim sebagian telah menjadi nasabah di bank syariah.
Penulis melakukan observasi awal dengan menemui beberapa masyarakat muslim Kel. Lere dengan data awal yaitu 30 nasabah.
Tabel 1. 1







6Wahyudin Darmalaksana, Widodo Dwi Ismail Aziz, Mahmud, “Literature Review Riset Literasi Perbankan Syariah Indonesia”, Gunung Djati Conference Series, Volume 8 (2022).
7Nujmatul laily, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Mahasiswa Dalam Mengelola Keuangan”, Journal of Accounting and Bussines Education 1, no.4 (2016).

Jumlah Rekening Masyarakat muslim kelurahan lere

	No
	Nama Masyarakat Muslim
	Bank Syariah
	Bank Konvensional
	Bank Syariah dan Bank Konvensional
	Tidak Memiliki Rekening

	1
	Kahar
	
	
	
	

	2
	Ika
	
	
	
	

	3
	Hj. Beti
	
	
	
	

	4
	Yanti
	
	
	
	

	5
	Wisnu
	
	
	
	

	6
	Aisyah
	
	
	
	

	7
	Haja Nursahad
	
	
	
	

	8
	Irna
	
	
	
	

	9
	Lali
	
	
	
	

	10
	Endang
	
	
	
	

	11
	Alwia
	
	
	
	

	12
	Indo Jemma
	
	
	
	

	13
	Uniyati
	
	
	
	

	14
	Nurhasna
	
	
	
	

	15
	Misnawati
	
	
	
	

	16
	Hamzah Darisa
	
	
	
	

	17
	Darna
	
	
	
	

	18
	Ulfia
	
	
	
	

	19
	Ernawati
	
	
	
	

	20
	Irmayanti
	
	
	
	

	21
	Jeklin
	
	
	
	

	22
	Halifah
	
	
	
	

	23
	Jumsia
	
	
	
	



	24
	Dedi Haryanto
	
	
	
	

	25
	Gunawan
	
	
	
	

	26
	Muhammad Noval
	
	
	
	

	27
	Mirsan
	
	
	
	

	28
	Gustina
	
	
	
	

	29
	Nur hikma
	
	
	
	

	30
	Dewi
	
	
	
	


Sumber : Hasil observasi awal pada masyarakat muslim yang memiliki rekening di bank konvensional maupun bank syariah, di Kec. Palu Barat Kel. Lere, 18-20 Agustus 2022.


Berdasarkan data awal yang penulis sajikan, dapat dilihat bahwa minimnya masyarakat muslim Kelurahan Lere untuk menggunakan bank syariah. Masyarakat muslim seharusnya lebih banyak menggunakan bank syariah dikarenakan segala sistem yang ada di bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang memberikan alternatif sistem perbankan yang saling menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi dan juga bank syariah melarang adanya riba sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah karena riba bertentangan dengan ajaran islam.
Masyarakat muslim di Kelurahan Lere masih banyak menggunakan bank konvensional padahal bank syariah mudah dijangkau di area Kecamatan Palu Barat namun hal itu tidak membuat masyarakat muslim di Kecamatan Palu Barat Kelurahan Lere menggunakan bank syariah. Masyarakat muslim masih menggunakan bank konvensional yang mana bank konvensional ini sebagian

ulama berpendapat bahwa bunga bank konvensional termasuk dalam kategori riba.
Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti “ Faktor Penyebab Masyarakat Muslim Belum Bertransformasi Dari Bank Konvensional Ke Bank Syariah (Studi Pada Masyarakat Kec. Palu Barat Kel. Lere) .
B. [bookmark: _TOC_250005]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Sejauh mana pemahaman masyarakat muslim kecamatan palu barat kelurahan lere tentang bank syariah ?
2. Faktor apa saja yang menyebabkan masyarakat muslim Kecamatan Palu Barat Kelurahan Lere belum bertransformasi dari bank konvensional ke bank syariah ?


C. [bookmark: _TOC_250004]Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Didalam penyusunan skripsi penelitian ini, penulis mempunyai beberapa tujuan dalam mengadakan penelitian sebagaimana pokok permasalahan yang akan dibahas yaitu:
a. Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan masyarakat muslim tentang bank syariah.

b. Untuk	mengetahui	faktor	penyebab	masyarakat	muslim	belum menggunakan bank syariah.
2. Kegunaan Penelitian

a. Bagi penulis, untuk membuka wawasan berfikir peneliti, serta menambah pengetahuan dan pemahaman dibidang penelitian, sekaligus sebagai penerapan yang telah diterima dan dipelajari selama menempuh perkuliahan pada jurusan Perbankan Syari’ah Universitas Islam Negri (UIN) Datokarama Palu.
b. Bagi Perbankan Syariah, hasil penelitian ini juga memberikan manfaat kepada pihak bank dalam menentukan bagaimana cara agar masyarakat muslim mau menggunakan bank syariah dan juga bagaimana cara agar masyarakat muslim dapat mengetahui produk-produk dan jasa keuangan yang ada di bank syariah.
c. Bagi pihak lain, sebagai bahan atau rujukan kepada peneliti selanjutnya sehingga dapat digunakan sebagai bahan perbandingan; dalam menyusun penelitian yang berkaitan dengan Perbankan Syariah.


D. [bookmark: _TOC_250003]Penegasan Istilah

Adapun istilah yang memerlukan penegasan berdasarkan judul penelitian“ Faktor Penyebab Masyarakat Muslim Belum Bertransformasi Dari Bank Konvensional Ke Bank Syariah (Studi pada masyarakat kec. Palu Barat kel. Lere), agar lebih mendekati makna yang terkandung dalam judul tersebut, berikut

ini penulis akan memaparkan beberapa istilah yang dianggap memerlukan penegasan, yaitu sebagai berikut:
1. Transformasi

Transformasi adalah perubahan yang terjadi dari keadaan yang sebelumnya menjadi baru dan lebih baik. Transformasi juga pasti membutuhkan suatu proses. Zaeny menggambarkan suatu proses transformasi dengan tiga unsur, unsur-unsur tersebut meliputi :
a. Perbedaan merupakan aspek yang sangat penting di dalam proses transformasi.
b. Konsep ciri atau identitas yang merupakan acuan di dalam suatu proses transformative kalau dikatakan sesuatu itu berbeda, maka haruslah jelas perbedaan dari hal apa, ciri sosial, ekonomi atau ciri penerapan dari sesuatu.
c. Proses transformasi selalu bersifat historis yang terikat pada sekalian wakil yang berbeda. Oleh karena itu transformasi selalu menyangkut perubahan masyarakat dari suatu masyarakat lebih sederhana ke masyarakat yang lebih modern.8












8Darojat Ariyanto, “Terapi Ruqyah Terhadap Penyakit Fisik, Jiwa dan Gangguan Jin.
Jurnal. (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta Fakultas Agama Islam, 2005) 16.
























BAB II KAJIAN PUSTAKA


A. [bookmark: _TOC_250002]Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan para peneliti sebelumnya dan telah diuji hasil kebenarannya berdasarkan metode penelitian yang digunakan.Penelitian tersebut dapat dijadikan referensi sebagai perbandingan antara penelitian yang sekarang dengan sebelumnya yang berkaitan dengan judul peneliti saat ini. Adapun penelitian ini antara lain :
Fian Ayu melakukan penelitian yang berjudul :“Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Kurangnya Minat Menabung Masyarakat Di Bank Syariah

(Studi pada masyarakat di Kecamatan Ulujadi kota palu)” . Hasil penelitiannya mengatakan, antara lain : pengetahuan berpengaruh positif signifikan terhadap kurangnya minat menabung masyarakat kecamatan ulujadi di bank syariah, lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menabung masyarakat kecamatan ulujadi di bank syariah, Fasilitas berpengaruh positif signifikan terhadap kurangnya minat menabung masyarakat kecamatan ulujadi di bank syariah.9



Satriya Ismujati Pramanto melakukan penelitian yang berjudul : “Faktor Yang Menyebabkan Masyarakat Tidak memilih Bank Syariah” hasil penelitiannya mengatakan bahwa masyarakat yang tidak memilih bank syariah beranggapan bahwa bank syariah sama dengan bank konvensional. Hal ini dikarenakan tingkat pengetahuan masyarakat yang rendah mengingat kurangnya promosi yang dilakukan bank syariah. Masyarakat masih merasa informasi yang sampai kepada mereka tentang perbankan syariah mulai dari sistem, konsep hingga produknya sangat sedikit. Faktor yang menyebabkan masyarakat tidak memilih bank syariah diantaranya yaitu pengetahuan terhadap bank syariah, produk hingga keberadaannya yang sangat rendah, hal ini dikarenakan promosi yang dilakukan oleh bank syariah kurang dapat menyentuh masyarakat bahkan masih sedikit informasi yang mereka terima dari promosi ini. Selain itu keberadaan kantor pelayanan bank syariah serta ATM sangat sedikit berada disekitar masyarakat. Selain itu juga branding bank syariah yang dirasa kurang menarik nasabah, hal ini


9Fian Ayu, “Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Kurangnya Minat Menabung Masyarakat Di Bank Syariah (Studi pada Masyarakat di Kecamatan Ulujadi kota Palu)”,[Skripsi Program Studi Perbankan Syariah]. Palu Sulawesi Tengah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI) Institut Agama Islam Negri (IAIN, 2020. Diakses pada tanggal 18 Oktober 2022, pukul
13.23 WITA, tersedia pada situs : http:repository.iainpalu.ac.id/1134/1/FIAN%20AYU.pdf.

karena event maupun promo yang dilakukan bank syariah yang minim. Melihat keadaan masyarakat yang seperti itu, bank syariah hendaknya memberikan edukasi kepada masyarakat terhadap bank syariah, mulai dari sistem hingga produk- produknya.10
Putri	Aliah	melakukan	penelitian	yang	berjudul	“Faktor	penyebab Mahasiswa Perbankan Syariah Belum Bertransformasi Dari Bank Konvensional Ke Bank Syariah” hasil penelitiannya mengatakan bahwa faktor penyebab mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2017 belum bertransformasi dari bank konvensional ke bank syariah yaitu Karena masyarakat pada umumnya melakukan transaksi itu di bank konvensional karena lebih mengetahui keberadaan bank konvensional dibanding bank syariah dan keberadaan cabang konvensional yang dekat dengan rumah, keluarga dan kerabat terdekat masih menggunakan bank konvensional dalam melakukan transaksi dan dirasa belum membutuhkan bank syariah, biaya admin di bank konvensional dirasa murah dan efisien dibandingkan dengan bank syariah, kapasitas bank syariah yang masih kecil, sarana ATM, dan cabang yang masih sedikit, serta adanya trauma terhadap pengalaman sendiri ataupun orang terdekat karena kurangnya pelayanan dari pihak bank syariah.11


10Satriya Ismujati Pramanto, “Faktor Yang Menyebabkan Masyarakat Tidak Memilih Bank Syariah Ditinjau Dari Aspek Bauran Pemasaran: Studi di Wilayah Surabaya Timur”, [Skripsi Prodi Ekonomi Syariah]. Surabaya, Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam Negri Sunan Ampel, 2014. Diakses pada Tanggal 20 Oktober 2022, pukul 09.40 WITA, tersedia disitus : https://scholar.google.com/scholar?cluster=2886421663738631202&hl=id&as_sdt=2005&sciodt=0
,5#d=gs_qabs&t=1671257752464&u=%23p%3DM9VNFpDpjzcJ
11Putri Aliah, “Faktor Penyebab Mahasiswa Perbankan Syariah Belum Bertransformasi Dari Bank Konvensional ke Bank Syariah”, [Skripsi Jurusan Perbankan Syariah]. Batusangkar, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri, 2021. Diakses pada tanggal 21 Oktober 2022, pukul 11.10 WITA, tersedia disitus : https://ecampus.iainbatusangkar.ac.id/batusangkar/AmbilLampiran?d=GtiiN14zpdj0qs%2BVPRf% 2BE6rPUtUu%2B%2FYMv8ma6QR1P%2FhvWYy.uoF3p5SeWVZ%2BxvjNJftXwC%2FKSTqd QVWoe2fb%2FaxtN4wPJ1EC7FIDIm27z9180kOERE%2BmYCmTn3XNTILx%2Fo2Y%2FVAh pTVQzBFZUraMj8OnW37KxNCQ7QS4uFQya6b8%3D.

Reski Amalia melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat Masyarakat Muslim Di Kecamatan Bara Mengambil Pembiayaan Pada Bank Syariah Di Kota Palopo” hasil penelitiannya mengatakan bahwa secara simultan variabel pengetahuan, Lokasi, dan Promosi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kurangnya minat masyarakat sebesar 0,00 < 0,05. Sedangkan dari hasil Uji T variabel Lokasi dan Promosi merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap kurangnya minat masyarakat dengan nilai signifikan Lokasi sebesar 0,044 < 0,05 dan Promosi
sebesar 0,000 < 0,05. Dan berdasarkan hasil wawancara tidak langsung yang dilakukan sejumlah responden mengatakan bahwa untuk meningkatkan minat masyarakat muslim mengambil pembiayaan pada bank syariah yakni dengan cara perbanyak melakukan promosi dan sosialisasi kepada masyarakat. Karena dengan promosi dan sosialisasi yang baik akan menambah pengetahuan masyarakat mengenai produk pembiayaan dari bank syariah, sehingga masyarakat akan lebih tahu akan pembiayaan dan sebisa mungkin dapat menggunakan bank syariah dalam hal mengambil pembiayaan.12
Tabel. 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu
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	Nama Peneliti
	Judul penelitian
	Persamaan
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12Reski Amalia, “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat Masyarakat Muslim di Kecamatan Bara Mengambil Pembiayaan Pada Bank Syariah Di Kota Palopo”, [Skripsi Program Studi Perbankan Syariah]. Palopo, Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2020. Diakses pada tanggal 23 Oktober 2022, Pukul 10.00 WITA.
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B. [bookmark: _TOC_250001]Kajian Teori

1. Teori Behavioristik

Behaviorisme berasal dari kata behavior dalam bahasa inggris yang berarti perilaku. Dalam bahasa Indonesia kata behavior mendapat imbuhan isme diakhir kata yang mempunyai makna suatu system atau aliran.13 Behaviorisme adalah salah satu aliran psikologi yang mengkaji perilaku individu terhadap setiap aktivitas yang dapat diamati. Teori Behaviorisme ini dikenal sebagai teori belajar, karena seluruh perilaku manusia adalah hasil dari proses belajar.14 Teori Behavioristik adalah teori yang mempelajari perilaku manusia.
Asumsi dasar mengenai tingkah laku menurut teori ini adalah bahwa tingkah laku sepenuhnya ditentukan oleh aturan, bisa diramalkan, dan bisa ditentukan. Menurut teori ini, seseorang terlibat dalam tingkah laku tertentu karena mereka


13Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 4
14Uba Umbara, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta, CV Budi Utama, 2017),
18.

telah mempelajarinya, melalui pengalaman-pengalaman terdahulu, menghubungkan tingkah laku tersebut dengan hadiah. Seseorang menghentikan suatu tingkah laku, mungkin karena tingkah laku tersebut belum diberi hadiah atau telah mendapat hukuman. Karena semua tingkah laku yang baik bermanfaat ataupun ataupun yang merusak, merupakan tingkah laku yang dipelajari.15


Behaviorisme merupakan pandangan yang menyatakan bahwa perilaku harus dijelaskan melalui pengalaman yang dapat diamati, bukan dengan proses mental. Teori belajar behavioristic menjelaskan belajar merupakan perubahan tingkah laku yang dapat diamati, diukur dan dinilai secara kongkret. Perubahan terjadi melalui rangsangan (stimulus) yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respon) berdasarkan hukum-hukum mekanistik.
Stimulus tidak lain adalah lingkungan belajar peserta didik, baik yang internal maupun eksternal yang menjadi penyebab adanya proses belajar. Sedangkan respon adalah akibat atau dampak, berupa reaksi fisik terhadap stimulus. Belajar berarti penguatan ikatan, asosiasi, sifat dan kecenderungan perilaku stimulus-respon (S-R).16
Fokus konsep behaviorisme adalah perubahan perilaku yang terlihat setelah  terjadinya  proses  belajar  dan  faktor  penyebab  luar  yang

15Eni Fariyatul Fahyuni, Istikomah. Psikologi Belajar & Mengajar. Sidoarjo, Nizamia Learning Center, 2016. 26-27
16Nurfarhanah, “ Perspective Teori Behaviorisme Dalam Belajar dan Pembelajaran”, (16 November 2018) 2.

menstimulasinya serta pentingnya control terhadap perubahan tingkah laku.17 Atau dapat dikatakan teori behaviorisme fokus pada munculnya respon terhadap berbagai stimulus. Seseorang dikatakan belajar apabila mengalami perubahan tingkah laku. Oleh karena itu pengukuran terhadap stimulus dan respon merupakan hal penting.18




2. Teori Perilaku Konsumsi Dalam Islam

Konsumsi merupakan aktifitas terbesar manusia dan memiliki konsekuensi kepada banyak hal, termasuk dalam kontinuitas keberadaan sumber daya itu sendiri.19 Konsumsi dilakukan dalam rangka beribadah kepada Allah. Pandangan ini tentu sangat berbeda dari dimensi yang melekat pada konsumsi konvensional. Pandangan konvensional yang materialitas melihat bahwa konsumsi merupakan fungsi dari keinginan, nafsu, harga, barang, pendapatan dan lain-lain tanpa memperdulikan pada dimensi spiritual karena hal itu di anggapnya berada diluar wilayah otoritas ilmu ekonomi.20
Kehendak seseorang untuk membeli atau memiliki suatu barang/jasa bisa muncul karena faktor kebutuhan ataupun faktor keinginan.21 Dalam teori

17Namora Lumongga dan Hasnida, Konseling Kelompok, (Jakarta:Kencana, 2016), 139
18Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 38
19Dina Kurnia Salwa, “Teori Konsumsi Ekonomi Dalam Islam Dan Implementasinya”.
Jurnal Ilmu Ekonomi Islam – Volume 3 Nomor 2 (2019).
20Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), ed-1, Cet ke-3, 61
21Sitti Aisya, Sarah Eliza, Fatma Fatma, Moh. Anwar Zainuddin, “ Pengaruh Harga Dan

ekonomi konvensional, konsumsi tidak memiliki norma ataupun aturan. Satu- satunya yang menjadi pembatas dalam konsumsi hanyalah kelangkaan sumber daya, baik ini kelangkaan dalam artian luas seperti ketersediaan sumber daya ataupun kelangkaan dalam arti yang lebih sempit yaitu kelangkaan budget yang dimiliki.22
Dalam ekonomi konvensional, konsumsi diasumsikan selalu bertujuan untuk memperoleh kepuasan (utility). Sedangkan konsumsi dalam islam tidak hanya bertujuan mencari kepuasan fisik, tetapi lebih mempertimbangkan aspek maslahah yang menjadi tujuan dari syariat islam.23
Islam berpandangan bahwa hal terpenting yang harus dicapai dalam aktifitas konsumsi adalah maslahah. “Maslahah adalah segala bentuk keadaan, baik material maupun non material, yang mampu meningkatkan kedudukan manusia sebagai mahluk yang paling mulia”. Maslahah memiliki dua kandungan, yaitu manfaat dan berkah. Maslahah hanya bisa didapatkan oleh konsumen saat mengkonsumsi barang yang halal saja. Halal adalah tindakan yang dibenarkan untuk dilakukan oleh syara.24





Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di Toko Nimshop Palu”, Jurnal Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam – JIEBI, Vol. 2 No. 1 Tahun 2020
22Aliakbar Jafari & Ahmet Suerdem, “The Sacret and the Profan in Islamic Consumption” (Advances in Consumer Research. Volume 39, 2011).
23Novi Indriyani Sitepu, “Perilaku Konsumsi Islam Di Indonesia”, Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, Volume 2 Nomor 1, Maret 2016
24Dina Kurnia Salwa, “Teori Konsumsi Dalam Ekonomi Islam Dan Implementasinya”,
Jurnal Ilmu Ekonomi Islam – Volume 3 Nomor 2 (2019).

Ajaran syariah dalam bentuk konsumsi yaitu mengkonsumsi halal dan haram, pelarangan terhadap ishraf (berlebihan) yaitu bermewah-mewahan dan bermegah-megahan, konsumsi sosial, dan aspek-aspek normative lainnya. Seorang konsumen muslim harus memperhatikan produk-produk yang dikonsumsi agar terhindar dari hal-hal yang diharamkan oleh Allah serta tidak berlebihan. Keimanan seorang muslim dapat diukur dengan bagaimana seorang muslim menjalani kehidupannya sehari-hari sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadits.25
3. Literasi Perbankan Syariah

Literasi perbankan syariah dapat didefinisikan sebagai kesadaran, pengetahuan, sikap dan tingkah laku dalam membuat keputusan-keputusan berkaitan dengan berbagai aktivitas perbankan seseorang yang dalam hal ini spesifik perbankan syariah.26 Banyak faktor dan variabel yang menyebabkan mengapa tingkat literasi keuangan syariah khususnya perbankan syariah masyarakat Indonesia masih rendah. Hal ini dikarenakan tingkat pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah masih sangat rendah.
Istilah-istilah Arab yang mewarnai nama produk keuangan syariah menjadi alasan mengapa tingkat pemahaman demikian rendah, belum lagi sistem, konsep dan mekanisme masing-masing akad dan produk.27


25Zulfikar dan Meri, Implementasi Pemahaman Konsumsi Islam pada Perilaku Konsumen Muslim, Jurnal JESTT Vol. 1 No. 10 Oktober 2014.
26Muhammad Nurul Huda, “Analisis Tingkat Literasi Perbankan Syariah (Studi Kasus Pimpinan Wilayah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Jawa Tengah Periode 2017-2019)” (Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018).

Pemahaman nasabah tentang literasi keuangan dan tercapainya pemasaran yang baik sehingga para nasabah akan mengetahui macam-macam produk bank syariah sehingga tidak ada lagi kebingungan yang diciptakan oleh para nasabah melalui bahasa asing yang mereka tidak ketahui. Produk bank syariah adalah pembiayaan dan menabung, seharusnya produk ini adalah produk yang sangat potensial dimana tidak adanya riba.27
Literasi merupakan upaya untuk menghilangkan segala bentuk hambatan terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan layanan jasa keuangan. Salah satu faktor berpengaruh terhadap keberhasilan upaya inklusi keuangan ini adalah tingkat literasi keuangan masyarakat. Literasi atau melek keuangan (Financial Literacy) menunjukkan kemampuan atau tingkat pemahaman masyarakat tentang bagaimana uang bekerja.28
Semakin tinggi literasi keuangan individu akan semakin kecil pula kesalahan dalam keuangan tidak dapat dihindari bahwa dengan adanya literasi keuangan syariah memiliki pengaruh terhadap keputusan dalam penggunaan produk perbankan syariah hal ini bisa diketahui dengan melihat ketika seseorang akan memutuskan suatu produk, orang tersebut akan mencari informasi terlebih dahulu dan mengenai seperti apa produknya setelah itu barulah memutuskan untuk menggunakan produk. Selain hal-hal di atas,

27Aksanul Khosasi, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Dan Pemasaran Terhadap Pengambilan Keputusan Nasabah Melakukan Pembiayaan Mikro Di Bank Syariah Bukopin Sidoarjo”.[Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah]. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2017.
28Siti Aisyah, Ragil Satria Wicaksana Satria Wicaksana,“Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Menggunakan Produk Perbankan Syariah Wilayah kabupaten Bantul Yogyakarta). Jurnal Ekonomi Islam


4. Pengertian Bank Syariah

Bank merupakan lembaga yang bergerak dibidang pelayanan jasa keuangan. Walaupun begitu, setiap berhubungan dengan nasabah atau calon nasabah bank harus memperhatikan hukum-hukum islam yang berkaitan dengan akad.29 Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga.
Bank islam atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi Muhammad Saw.30 Bank syariah menurut Undang-undang No. 21 Tahun 2008 adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah, dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
a. Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
b. Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor pusat bank umum







29Nurdin Nurdin et al., “Pengaruh Pelayanan Mobile Banking Terhadap Kepuasan Nasabah (Studi Pada Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Palu),” Jurnal Ilmu Perbankan dan Keuangan Syariah Vol.4 No. 2 Tahun 2022.
30Muhammad, “ Manajemen Pembiayaan Bank Syariah ” (Cet. 11; Yogyakarta:UUP AMPYKPN, 2005), 1.

konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.
c. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.31


5. Perkembangan Bank Syariah Di Indonesia

Dunia perbankan Indonesia mulai menapak pada prinsip syariah, seiring dengan pembukaan bank muamalat pada November Tahun 1991. Istilah syariah sendiri dalam pasal 1 (angka 13) Undang-Undang N0.10 tahun 1998, tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan, disebutkan bahwa : “Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara Bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan badan usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan dengan prinsip penyertaan modal (musharakah), prinsip jual beli dengan memperoleh keuntungan (murabahah) atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina).32

31Andri Soemitra, “Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Cet. VIII; Depok: Kencana, 2017),58-59.
32Priyonggo Suseno dan Heri Sudarsono, Undang-Undang, Peraturan Bank Indonesia, SK
- DIR tentang Perbankan Syariah (Yogyakarta: UII Press, 2004)

Perkembangan Bank Umum Syariah di Indonesia membuat daya saing antar Bank Umum Syariah menjadi semakin tinggi. Bank Umum Syariah memiliki peluang cukup besar mengingat banyaknya keunggulan dan kelebihan yang dimiliki lembaga keuangan syariah di banding bank konvensional.33
Pertumbuhan dunia perbankan kini sangat pesat, hal ini dibuktikan dengan munculnya bank-bank baru. Pada tanggal 27 Januari 2021 Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan surat dengan Nomor : SR-3/PB.1/2021 perihal Pemberian Izin Penggabungan PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah ke dalam PT Bank BRI Syariah Tbk serta izin perubahan nama dengan menggunakan izin usaha PT Bank BRI Syariah Tbk menjadi izin usaha atas nama PT Bank Syariah Indonesia Tbk sebagai bank hasil penggabungan dengan komposisi kepemilikan saham PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI) 51,2%, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) 25,0%, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) 17,4%, DPLK BRI Saham Syariah 2%, dan investor public 4,4%.34 Menurut Wakil Direktur Utama PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Dengan perkembangan perbankan saat ini tentunya mengakibatkan persaingan antar bank menjadi semakin ketat, baik bank konvensional maupun bank syariah.35

33Jalil, A., & Hamzah, S. A.2020. Pengaruh Bagi Hasil dan kebutuhan Modal Terhadap Minat UMKM Mengajukan Pembiayaan Pada Lembaga Keuangan Syariah di Kota Palu. Jurnal Ilmu Perbankan dan keuangan Syariah, 2(2), 178-198.
34CNBC Indonesia. (2021). Resmi OJK Keluarkan Izin Bank Syariah Indonesia. Diakses tanggal 11 Februari 2023. https://www.cnbcindonesia.com/market/20210127150327-17- 219147/resmi-ojk-keluarkan-izin-bank-syariah-indonesia.

Saat ini Perbankan Syariah atau biasa dikenal Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan seiring dengan berkembangnya pemikiran masyarakat tentang bank syariah yang tanpa bunga (riba). Hal ini dibuktikan dengan peningkatan jumlah bank syariah di Indonesia pada tahun 2020 yaitu menjadi 14 Bank Umum Syariah (BUS) yang beroperasi dengan 162 kantor cabangnya yang mana kesemuanya terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK).35












6. Konsep pelaksanaan Bank Syariah

Adapun konsep pelaksanaan bank syariah berdasarkan undang-undang dan fatwa MUI yaitu sebagai berikut :
a. Undang-Undang

Berdasarkan Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah ditetapkan bahwa bank-bank syariah Indonesia yang terdiri atas bank yang sepenuhnya melaksanaan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip

35Andi Sultan, Arung Ghina Mayapada, Muhammad Darma Halwi, Jurana, Muhammad Syafaat, “Determinasi Nilai Perusahaan Melalui Profitabilitas : Studi Pada Bank Umum Syariah di Indonesia”, Jurnal Ilmu Perbankan dan Keuangan Syariah Vol. 3 No. 2 Tahun 2021

syariah melalui unit usaha syariah (UUS) yang dimilikinya, tidak boleh melakukan kegitan usaha yang melanggar prinsip syariah. Prinsip syariah yang dipatuhi oleh bank-bank syariah menurut Undang-undang perbankan syariah adalah prinsip syariah yang telah difatwakan oleh Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia dan selanjutnya dituangkan dalam peraturan Bank Indonesia.36
b. Fatwa MUI

Sejak berdiri tahun 1999, DSN telah mengeluarkan lebih dari 80 fatwa tentang ekonomi syariah, antara lain; fatwa tentang giro, tabungan, murabahah, jual beli saham, istishna, mudharabah, musyarakah, ijarah, wakalah, kafalah, hawalah, uang muka dalam murabahah, sistem distribusi hasil usaha dalam lembaga keuangan syariah, diskon dalam murabahah, sanksi atas nasabah mampu yang menunda-nunda pembayaran, pencadangan penghapusan aktiva produktif dalam Lembaga Keuangan Syariah, al-qaradh, investasi reksadana syariah, pedoman umum asuransi syariah, jual beli istisna’ parallel, potongan pelunasan dalam murabahah, safe deposit box, raha (gadai), rahn emas, ijarah muntahiyah bit tamlik, jual beli mata uang, pembiayaan pengurusan haji di Lembaga Keuangan Syariah, pembiayaan rekening Koran syariah, pengalihan hutang, obligasi syariah, obligasi syariah mudharabah, Letter of Credit (LC) impor syariah, LC untuk ekspor,


36Sultan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah; Produk-Produk dan Aspek Hukumnya
(Jakarta; kencana, 2014), 2

Sertifikat Wadiah Bank Indonesia, Pasar Uang antar Bank Syariah, sertifikat investasi mudharabah (IMA), asuransi haji, pedoman umum penerapan prinsip syariah di pasar modal, obligasi syariah ijarah, kartu kredit, dan sebagainya.37
Majelis Ulama Indonesia pada tanggal 16 Desember 2003 mengeluarkan fatwa bahwa bunga bank termasuk dalam kategori riba yang dikukuhkan pada 6 Januari 2004. Di Indonesia, MUI telah beberapa kali mencetuskan wacana tersebut, masing-masing pada tahun 1990 yang diikuti dengan berdirinya bank syariah pertama yaitu Bank Muamalat Indonesia, kemudian pada tahun 2000 Dewan Syariah Nasional mengeluarkan fatwa bahwa penerapan suku bunga bank bertentangan dengan syariah islam.38
Secara etimologis, kata ar-riba bermakna zada wa nama, yang berarti bertambah dan tumbuh.39 Secara terminologis, para ulama menggunakan redaksi yang cukup beragam, tetapi pada dasarnya definisi tersebut merujuk pada satu pengertian yang sama yaitu melebihkan keuntungan (harta) dari salah satu pihak terhadap pihak lain dalam transaksi jual beli atau pertukaran barang yang sejenis dengan tanpa memberikan imbalan terhadap kelebihan tersebut.40


37M Erfan Riadi, “Kedudukan Fatwa Ditinjau Dari Hukum Islam Dan Hukum Positif (Analisis Yuridis Normatif)”, Ulumuddin, 2010.
38Yuliantin, “Studi Tentang Sistem Penerapan Fatwa Bunga Bank di Indonesia”, Jurnal Kajian Hukum Islam dan Sosial Kemasyarakatan Vol. 11 No. 2, Des 2011
39Fairuzabadi, al-Qamus al-Muhit (Beirut: Dar Fikri, 1998), 332.
40 Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab al-Fiqh ala Mazahib al-Arba’ah (Beirut : dar al-Fikri li at- Tiba’ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi, 1972), 221.

Persoalan riba di kalangan umat islam, salah satu bentuk transaksi yang harus dihindari dan ditinggalkan karena riba termasuk bentuk transaksi yang diharamkan oleh Allah swt, dalam Q.S. Al-Baqarah (2): 275 yang artinya “Allah telah menghalalkan jualbeli dan mengharamkan riba”. Konsekuensi yang mengonsumsi riba, dalam Q.S an-Nisaa (4): 161 Allah dan Rasulnya akan memeranginya dan akan memberi siksaan yang sangat pedih. Pijakan inilah yang melatarbelakangi mendesak pembentukan lembaga keuangan berbasis syariah di Indonesia.41
Riba nasi’ah dalam definisi sebagaimana yang dipraktikkan masyarakat Arab Jahiliah dengan ciri utama berlipat ganda dan eksploitatif telah disepakati keharamannya oleh para ulama. Sementara yang kini menjadi perdebatan adalah riba nasi’ah yang tidak berlipat ganda dalam taraf tertentu dipandang tidak eksploitatif, sebagaimana yang banyak diperbincangkan mengenai bunga bank (interest). Sementara pada riba fadl masih diperdebatkan hukumnya di antara ulama dan cendekiawan muslim. Hasan merupakan salah satu ulama yang tidak setuju dengan berbagai alasan.42








41Sitti Aisya, Yohansyah Adiputra Riyadi, “Pengaruh Promosi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Menabung Masyarakat Kelurahan Siranindi Di Bank Muamalat Indonesia Palu Sulawesi Tengah”, Journal Of Islamic Economic And Bussiness Volume 02 Nomor 01 2020 : 16-33
42Rasyid Ridha, Al-Manar (Mesir: Mathba’ah M. Ali Shihab wa Abduh, 1374), 113-114.

Dalam riba nasi’ah setidaknya terdapat tiga unsur. Yaitu, pertama, adanya tambahan pembayaran atas modal yang dipinjamkan. Kedua, tambahan itu tanpa resiko, kecuali sebagai imbalan dari tenggang waktu yang diperoleh dari peminjam. Ketiga, tambahan itu disyaratkan dalam pemberian piutang dari tenggang waktu.43
Ulama mutaqaddimin umumnya sepakat tentang keharamannya. Bahkan, mereka sepakat tentang haramnya riba pada enama barang yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, No 2971, dalam kitab al- masaqah. “Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudari bahwa Rasulullah SAW bersabda: Emas hendaklah dibayar dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, tepung dengan tepung, kurma dengan kurma, garam dengan garam, bayaran harus dari tangan ke tangan, barang siapa memberi tambahan atau meminta tambahan, sesungguhnya ia telah berurusan dengan riba, penerima dan pemberi sama-sama bersalah”.
Para ulama tidak sepakat tentang apakah selain yang enam itu ada yang termasuk barang ribawi atau tidak. Golongan zahiriyah berpendapat bahwa riba itu hanya terjadi pada enam barang tersebut, sementara 4 imam mazhab fiqh berpendapat bahwa barang ribawi tidak hanya enam barang yang disebutkan dalam hadits tersebut, tetapi termasuk juga barang lain yang sejenis atau memiliki illat yang sama.44


43Satria Effendi, Riba dalam Pandangan Fikih dalam Kajian Islam tentang Berbagai Masalah Kontemporer, (Jakarta: Lembaga Penelitian IAIN Syahid, 1998), 148.
44Muslim, Fiqh Ekonomi, 135.

7. Prinsip Dan Fungsi Bank Syariah
Adapun prinsip dan fungsi bank syariah adalah sebagai berikut :

a. Prinsip-Prinsip Bank Syariah

Dalam operasionalnya, perbankan syariah harus selalu dalam koridor- koridor prinsip-prinsip sebagai berikut:
1) Keadilan, yakni berbagi keuntungan atas dasar penjualan riil sesuai kontribusi dan resiko masing-masing pihak.45
2) Kementrian, yang berarti posisi nasabah investor (penyimpanan dana), dan pengguna data, serta lembaga keuangan itu sendiri, sejajar sebagai mitra jusaha yang saling bersinergi untuk memperoleh keuntungan.
3) Transparansi, lembaga keuangan syariah akan memberikan laporan keuangan secara terbuka dan berkesinambungan agar nasabah investor dapat mengetahui kondisi dananya.
4) Universal, yang artinya tidak membedakan suku, agama, ras, dan golongan dalam masyarakat sesuai dengan prinsip islam sebagai rahmatan lil alamin.46
b. Fungsi Bank Syariah

Perbankan syariah juga adalah suatu lembaga Intermediary dan juga dapat menjalankan fungsi sosial sebagaimana dijelaskan dalam UU No 21

45Zulhamdi Zulhamdi, “Jual Beli Salam (Suatu Kajian Praktek Jual Beli Online Shopee),”
Syarah 11, no. 1 (2022): 1-9

46Maimun, Dara Tzahira, “Prinsip Dasar Perbankan Syariah”, Al-Hiwalah: (Sharia Economic Law), Vol 1 No. 1. July-December 2022

Tahun 2008 pasal 4 tentang perbankan syariah yang berbunyi :
1) Bank syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun dana dan menyalurkan dana masyarakat.
2) Bank syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul mal, yaitu menerima dana berasal dari zakat, infaq, sedekah, hibah atau dana sosial lainnya dalam menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat.
3) Bank shyariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari wakaq uang dan menyalurkan kepada pengelola wakaq (nazir) sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif).47




8. Tujuan Bank Syariah

Mulawarman berpendapat bahwa adapun Bank syariah dibentuk dengan tujuan sebagai berikut:48
a. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah secara islam khususnya muamalah yang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar dari praktek-praktek riba atau jenis usaha/perdagangan lain yang mengandung unsur haram dimana jenis-jenis usaha tersebut selain dilarang


47Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012)
48Mulawarman, Dedi Aji, “Menyibak Akuntansi Syariah: Rekontruksi Teknologi Akuntansi Syariah dari Wacana ke Aksi”, (Yogyakarta: Kreasi Waacana, 2006), 26

dalam islam, juga menimbulkan dampak negative terhadap kehidupan ekonomi umat.
b. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi, dengan jalan meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi agar tidak terjadi kesenjangan yang amat besar, antara pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan modal.
c. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat, dengan jalan membuka peluang usaha yang lebih besar terutama kepada kelompok miskin yang diarahkan kepada kegiatan usaha yang produktif, menuju terciptanya kemandirian berusaha.
d. Untuk membantu menanggulangi (mengentaskan garis kemiskinan), yang pada umumnya merupakan program utama dari Negara-negara yang sedang berkembang. Upaya bank syariah dalam mengentaskan kemiskinan ini berupa pembinaan nasabah yang lebih menonjol sifat kebersamaan dari siklus usaha yang lengkap seperti program pembinaan pengusaha produsen, pembinaan pedagang perantara, program pembinaan konsumen, program pengembangan modal kerja dan program pengembangan usaha bersama.
9. Usaha Yang Dibiayai Bank Syariah

Usaha yang dapat dibiayai oleh bank syariah agak berbeda dengan usaha yang dapat dibiayai oleh bank konvensional. Bank konvensional dapat membiayai usaha apa saja, baik usaha yang halal maupun yang haram. Sementara itu, bank syariah hanya boleh membiayai usaha yang halal. Usaha- usaha yang berbau haram tidak boleh dibiayai oleh bank syariah. Selengkapnya

usaha yang tidak boleh dibiayai oleh bank syariah meliputi (Antonio, 2001):
a. Usaha atau obyek yang mengandung unsur haram, seperti industri pengolahan alkohol dan daging babi.
b. Usaha yang menimbulkan kemudharatan bagi masyarakat.

c. Usaha yang berkaitan dengan perbuatan mesum/asusila, seperti usaha tempat hiburan malam.
d. Usaha yang berkaitan dengan perjudian, seperti usaha kasino.

e. Usaha yang berkaitan dengan industri senjata yang illegal atau berorientasi pada pengembangan senjata pembunuh masal.
f. Usaha yang dapat merugikan syiar islam, baik secara langsung maupun tidak langsung.49


10. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional

Perbankan syariah memiliki produk yang berbeda dengan perbankan konvensional, mulai dari prinsip, transaksi yang digunakan, produk pembiayaan, akad-akad yang digunakan dalam pemberian pembiayaan.50
a. Perbedaan Falsafah





49Ascarya Diana Yumanita, Bank Syariah: Gambaran Umum (Jakarta: Pusat Pendidikan dan Kebanksentralan (PPSK) BI, 2005), 36-37
50Sofyan Bachmid, Indah Musyawarah, Noor Riefma Hidayah, Dede Arseyani Pratamasyari, “Analisis Fakyot-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Dalam Memilih Produk Gadai Emas Menurut Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal ilmu Perbankan dan Keuangan Syariah Vol. 2 No. 1 Tahun 2022

Perbedaan pokok antara bank konvensional dengan bank syariah terletak pada landasan falsafah yang dianutnya. Bank syariah tidak melaksanakan sistem bunga melainkan sistem bagi hasil dalam aktivitasnya sedangkan bank konvensional justru kebalikannya yaitu menerapkan sistem bunga. Hal inilah yang menjadi perbedaan yang sangat mendasar terhadap produk- produk yang dikembangkan oleh bank syariah, dimana untuk menghindari sistem bunga maka sistem yang dikembangkan adalah jual beli serta kemitraan yang diselenggarakan dalam bentuk bagi hasil. Pada dasarnya, semua jenis transaksi perniagaan melalui bank syariah yang diperbolehkan asalkan tidak mengandung unsur bunga (riba).
b. Konsep Pengelolaan Dana Nasabah

Dalam sistem bank syariah dana dikelolah dalam bentuk titipan maupun investasi. Berbeda halnya dengan deposito bank konvensional dimana deposito adalah usaha membungakan uang. Konsep dana titipan berarti kapan saja nasabah membutuhkannya, bank syariah harus dapat memenuhinya. Akibatnya dana titipan tersebut menjadi sangat likuid. Likuiditas yang tinggi inilah yang menyebabkan dana titipan kurang memenuhi syarat-syarat suatu investasi yang membutuhkan pendapatan dana.
Sesuai dengan fungsi bank intermediary dimana fungsi ini sebagai lembaga keuangan yang menyimpan dana nasabah pada nasabah peminjam, kemudian dana nasabah yang terkumpul dengan cara titipan atau investasi tadi kemudian dimanfaatkan atau disalurkan ke dalam transaksi perniagaan

yang digunakan dalam sistenm bank syariah. Keuntungan dari pemanfaatan dana nasabah yang disalurkan ke dalam berbagai usaha itulah yang akan dibagikan kepada nasabah. Jika keuntungan usaha semakin tinggi maka semakin besar pula keuntungan yang diberikan bank kepada nasabah. Namun jika kecil otomatis semakin kecil pula keuntungan yang diberikan kepada nasabah.
c. Kewajiban Mengelola Zakat
Kewajiban mengelola zakat merupakan fungsi dan peran yang melekat pada bank syariah untuk memobilisasikan dana-dana sosial seperti zakat, infak, dan sedekah. Artinya bank syariah wajib mengelola zakat dalam arti wajib membayar zakat, menghimpun, mengadministrasikannya dan mendistribusikannya.
d. Struktur Organisasi

Didalam struktur organisasi bank syariah terdapat badan pengawasan yang disebut sebagai lembaga Dewan Pengawasan Syariah (DPS). DPS bertugas untuk mengawasi segala aktivitas/kegiatan bank agar bank tersebut beroperasi atau bekerja selalu sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. DPS ini dibawah oleh Dewan Syariah Nasional (DSN). Berdasarkan laporan dari DPS pada masing-masing lembaga keuangan syariah. DSN dapat memberikan teguran jika lembaga tersebut yang bersangkutan melenceng dari prinsip-prinsip syariah. DSN juga dapat mengajukan rekomendasi kepada lembaga yang memiliki otoritas seperti Bank Indonesia dan Dapartemen Keuangan untuk memberikan hukuman berupa sanksi.51
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A. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif.

Skripsi ini membahas tentang Faktor Penyebab Masyarakat Muslim Belum Bertransformasi Dari Bank Konvensional Ke Bank Syariah (Studi pada Masyarakat Kec. Palu Barat Kel. Lere), penulis mendapatkan data menggunakan metode pendekatan kualitatif. Untuk mengadakan pengkajian selanjutnya

terhadap istilah pendekatan penelitian kualitatif ini, kiranya perlu penulis mengemukakan beberapa definisi agar tidak terjadi kesalapahaman terhadap makna dari penelitian kualitatif ini. Dalam penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, karena data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka, hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif.
Kriteria pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti, data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya. Jenis penelitian pendekatan deskripsi kualitatif dengan cara reduksi data (merangkum dan memilih hal-hal pokok) tersebut untuk menyusun dari pada skripsi ini. Data-data yang dimaksud berkisar pada penelitian tentang Faktor Penyebab Masyarakat Muslim Belum Bertransformasi Dari Bank Konvensional Ke Bank Syariah (Studi Pada Masyarakat Kec. Palu Barat Kel. Lere) dan ditambahkan dengan data-data pendukung lainnya.
Metode kualitatif adalah penelitian yang data-datanya berupa kata-kata (bukan angka-angka) yang berasal dari wawancara, catatan laporan, dokumen dan lain-lain. Penelitian yang mendiskripsikan secara analisis suatu peristiwa atau proses bagaimana adanya dalam lingkungan yang alami untuk memperoleh makna yang mendalam dari hakikat proses tersebut.51





51Sugiono, Metode Penenlitan Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif R&D
(Bandung;alvabeta,2008), 22.

Metode penelitian kualitatif yaitu berupa observasi, dokumentasi, wawancara, dan penelahan dokumen, pada hakikatnya penelitian kualitatif ini digunakan kerena beberapa pertimbangan, antara lain:
1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih muda jika berhadapan dengan kenyataan ganda.
2. Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan responden.
3. Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman, pengaruh bersama dan terhadap pola-pola yang dihadapi.52


B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian berada di kec. palu barat kel. lere kota palu. Alasan penulis menjadikan sebagai lokasi penelitian karena ingin mengetahui bagaimana Faktor Penyebab Masyarakat Muslim Belum Bertransformasi Dari Bank Konvensional ke Bank Syariah (Studi Pada Masyarakat Kec. Palu Barat Kel. Lere) Disamping itu, lokasi penelitian juga mudah dijangkau, sehingga memudahkan penulis untuk mengumpulkan data sesuai dengan kebutuhan rencana penyusunan skripsi, dan penulis juga sangat berharap untuk memperoleh nilai tambahan dalam melakukan penelitian ini dan sebagai langka awal bentuk pengabdian dan aplikasi keilmuan selama melakukan studi.


52Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kuallitatif (Bandung; PT. Remaja Rosdaya, 2002),


C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, kehadiran penulis sebagai instrument penelitian sekaligus sebagai pengumpul data. Oleh karena itu, kehadiran penulis di lokasi dalam usaha melakukan penelitian, penulis melakukan wawancara dengan pihak- pihak yang berhubungan dengan penelitian tersebut.
Kehadiran peneliti dilokasi penelitian bertindak selaku instrument penelitian sekaligus sebagai pengumpul data, S. Margono mengemukakan bahwa kehadiran penulis di lokasi selaku instrument utama adalah sebagai berikut :
Manusia merupakan alat (instrument) terutama mengumpulkan data. Penelitian kualitatif menghendaki penelitian atau dengan bantuan orang lain sebagai alat utama mengumpul data. Hal ini dimaksud agar lebih mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan.53
Dalam penelitian Pada Masyarakat Muslim Kec. Palu Barat Kel. Lere Kota Palu, peneliti membawa surat keterangan izin meneliti dari kampus UIN Palu yang ditujukan ke kantor kelurahan. Surat tersebut merupakan permohonan izin penulis untuk melakukan penelitian pada masyarakat muslim yang ada di kelurahan lere.









53Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (cet. II: Jakarta: Rineka Cipta),3

Dalam hal ini kehadiran penulis bertindak sebagai pengamat penuh yang mengamati secara teliti segala sesuatu aktifitas masyarakat maka penulis mencari informasi dengan mewawancarai (interview) akan memberikan informasi yang lebih akurat dan valid.


D. Data dan Sumber Data

Data dan sumber data diperoleh dengan penulis, datang langsung ke tempat (lokasi) penelitian dengan menggali data dari beberapa informan yang telah ditetapkan oleh sumber data, dan data yang diambil harus benar-benar memenuhi kriteria yang dijadikan alat dalam keputusan.
Menurut Suharsini Arikunto bahwa sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh sumber data bisa berupa benda, perilaku manusia, tempat dan sebagainya. Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data yang diperoleh dari lapangan penelitian, yaitu mencari data dengan wawancara dan angket untuk memperoleh data yang lebih kongkrit yang berkaitan dengan hal yang diteliti.54 Adapun jenis sumber data yang dikumpulkan oleh penulis terdiri dari 2 macam yaitu:




1. Data primer




54Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek (Ed, Revisi, cet 12, Jakarta 2002),107

Menurut Burhan Bungin data primer adalah data yang diambil dari sumber data pertama di lapangan. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dengan melakukan observasi terhadap kajian-kajian yang ada.55 Data lapangan yang mengungkap Faktor Penyebab Masyarakat Muslim Belum Bertransformasi Dari Bank Konvensional Ke Bank Syariah (Studi Pada Masyarakat Kec. Palu Barat Kel. Lere), sumber data diantaranya informan, yaitu orang yang memberikan informasi penulis yakni informasi dari Masyarakat Muslim diperoleh penulis dengan cara menetapkan metode observasi wawancara dan dokumentasi yang berupa informasi yang telah terpilih dan telah ditetapkan sebelumnya.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui dokumen dan catatan- catatan, dan wawancara, melalui objek peneliti. Sedangkan menurut Husaein Umar menemukan bahwa “data sekunder merupakan data primer yang diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpulan data primer atau pihak lain misalnya dalam bentuk table atau diagram”.56









55Burhan Bungin, dalam Winarno Surakhamd (ED), Dasar dan Tekhnik Research Pengantar Metodologi Ilmiah, (Bandung; Kencana 2002) 155.
56Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tasir Bisnis, (Cet,IV: Jakarta: PT Raja Grafindo,2000).42.

Data sekunder merupakan data yang penulis ambil dari sumber lain tanpa tulisan sebagai pelengkap yang diteliti dan yang menyangkut Faktor Penyebab Masyarakat Muslim Belum Bertransformasi Dari Bank Konvensional Ke Bank Syariah (Studi Pada Masyarakat Kec. Palu Barat Kel. Lere).


E. Teknik Pengumpulan Data

1. Interview atau Wawancara

Teknik interview atau wawancara, merupakan salah satu metode yang digunakan penulis dalam memperoleh data mengenai kondisi serta efektifitas dari objek penelitian yang diperoleh berdasarkan pendapat atau tanggapan bagi mereka yang dianggap berkompoten terhadap masalah yang diteliti.
Teknik interview atau wawancara, dilakukan secara bebas dan terarah serta mendalam, dengan menggunakan pedoman wawancara. wawancara ini dilakukan dengan para informan secara terstruktur dan komperenshif.
Menurut Kartono, Interview adalah suatu percakapan atau Tanya jawab yang dilakukan seseorang secara lisan di antara dua orang atau lebih yang berlangsung secara berhadapan, secara fisik, serta diarahkan kepada suatu masalah tertentu.57
Berdasarkan teknik interview atau wawancara diatas, merupakan teknik dalam mengumpulkan data melalui tanya jawab atau wawancara secara langsung dan alat perekam, serta memberikan pertanyaan yang sudah

57Kartono, Metodologi Penelitian, (Cet, II; Bandung Mandar Mas, 1990), 187.

disiapkan oleh penulis sehingga lebih memperdalam informan tentang Faktor Penyebab Masyarakat Muslim Belum Bertransformasi Dari Bank Konvensional Ke Bank Syariah (Studi Pada Masyarakat Kec. Palu Barat Kel. Lere), dan yang akan di wawancarai disini adalah masyarakat muslim.
2. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi bertujuan agar data yang diperoleh merupakan data yang benar-benar valid. Dokumentasi yang dimaksud disini adalah alat-alat tulis atau transkip atau catatan informasi dari hasil wawancara dan penulis juga menggunakan kamera sebagai bukti adanya penelitian benar-benar dilakukan.


F. Teknik Analisis Data

Untuk menghimpun kembali data-data tersebut penulis menggunakan beberapa metode, yaitu:
1. Reduksi Data

Yaitu setelah peneliti memperoleh semua data yang diperlukan, selanjutnya data tersebut dihimpun ke dalam kumpulan data sesuai dengan tujuan arah data tersebut sehingga data-data itu dapat berfungsi nantinya dalam proposal ini sebagaimana yang dibutuhkan.
2. Penyajian Data
Yaitu agar setiap data, yang diperoleh dapat disajikan dalam bentuk proposal ini, baik dalam bentuk grafik, tabel ataupun dengan jalan menyajikannya dalam bentuk penjelasan kata-kata serta penelaran dari

kalimat-kalimat yang menjelaskan data-data tersebut sehingga data yang disajikan dapat dipahami dengan baik dan benar.
3. Verifikasi Data

Yaitu setelah data yang diperoleh dapat dikumpulkan, maka setiap data dapat diketahui mana yang sesuai dan tidak sesuai dengan pembahasan proposal ini. atau dalam hal ini diverivikasi data masih bersifat sementara dan umum sehingga dari data ini dilakukan penguji kembali akan kebenaran data tersebut agar dalam pembahasan proposal ini benar-benar objektif.


G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data merupakan bagian terpenting dalam suatu penelitian kualitatif. Hal ini dimaksudkan agar data yang diproleh benar-benar valid, dan dapat dipertanggung jawabkan tingkat kredibilitasnya.
Uji keabsahan data dalam suatu penelitian kualitatif sering di tekankan pada uji validitas dan dan reliabilitas. Valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh oleh peneliti dangan data yang sesungguhnya yang terjadi pada objek penelitian.58
Dalam penelitian ini penulis mengecek keabsahan data dengan menggunakan metode triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data lain. Triangulasi


58 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Cet, 9; Bandung: Alfabet, 2014), 117.

teknik, berarti penelitian menggunakan teknik data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber data yang sama.





BAB V PENUTUP


A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat di tarik kesimpulan yaitu sebagai berikut :
1. Masyarakat muslim Kelurahan Lere mengetahui bank syariah yaitu bank yang beroperasi secara Islam/syariah dengan sistem bagi hasil tanpa bunga tetapi masyarakat muslim Kelurahan Lere tidak mengetahui produk- produk dan pembiayaan di bank syariah sehingga masyarakat belum menggunakan bank syariah.
2. 	Tidak adanya promosi secara langsung dari pihak bank syariah ke masyarakat terkait produk dan pembiayaan sehingga tidak ada daya tarik bank syariah di masyarakat.
3. Masyarakat muslim Kelurahan Lere menggunakan bank konvensional sejak lama dan juga dikarenakan keluarga/kerabat serta pekerjaan yang membuat masyarakat masih menggunakan bank konvensional dan belum beralih ke bank syariah.
B. Saran

1. Bagi pihak bank syariah diharapkan untuk memperkenalkan produk dan sistem pembiayaan secara langsung ke masyarakat agar masyarakat lebih mengenal dan lebih paham tentang produk dan pembiayaan di bank syariah sehingga ada ketertarikan untuk beralih dari bank konvensional ke bank syariah.
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan faktor lain seperti; faktor kapasitas bank dan faktor lainnya untuk mengembangkan penelitian, sebab penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian ini.
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Koavensional Ke Bank Syariah (Studi) Pada Masyarakat Kec Palu Barat Kel Lere
Demikian Surat Keterangan in untuk digunakan scbagnimana mestinya

Palu, 11 April 2023
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Keterangan Penelitian
No.|76/BMI/C-PLU/VITI/2023

Assalamy Algikum Waraldatullah! Wabarakatuh

semoga Allah SWT senantlasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua dalam
menjalankan aktivitas sehari-harl, amin

Yang bertanda tangan dibawah Ini :

Nama : Yoyo Sukaryatmo
Jabatan : Branch Sales Support PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Palu

Dengan inf thencrangkan bahwa :

Nama : Nabila Rahmani

NIM :19.5,15.0042

M. : Bajjigan, 20 Januarl 2000
Semester Yl r(Delapnn)

Fakultas + Ekanonti dan Bisnis Islam
Alamat : ). Jeruk

Adalah Benar telah melakikan penelitian di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Palu,
dengan Judul Skeipsi “Faktor penyebab masyarakat muslim belum bertransportasi dari Bank
Komvensional ke Bank Syariah (studi pada masyarakat kec. Palu Barat Kel. Lere)”

Wassalamu’alaikum Waralmatuliahi Wabarakatuh,

Palu, 22 Agustus 2023
Mengetahui,

T hym
nk Muamalat

Tanch Sules Support

1. tank Maamalat Indonesi, Thk
CAE A bt M. Yo
Vaiglemo No. 223, JL Prol ol Palie
Aty Korighels n"h:w :’»:‘5‘1-451155. Fax. 0451457666 Sulteng.

s bankenanslat 0 4




image11.jpeg
P KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
EAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU

2% 2 a0 Sl LadYI L S s Al
v ‘ STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU
D/

2 o AKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

No.23 Palu. Telp. 0451-460798, Fax 0451-460165
Website : www. email.

PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI
_ Nabita, D

Jurusan
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Mahasiswa,

NIM g sosy
Telah disetujui penyusunan skripsi dengan catatan :
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REPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 1SLAM

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
NOMOR : Z76 TAHUN 2022
TENTANG

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT DATOKARAMA PALU
TAHUN AKADEMIK 202172022
Surat saudara : Nabila Rahmani / NIM 19.5.15.0042 mahasiswa jurusait
Perbankan Syariah Fakulias Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Datokarama
Palu, tentang pembimbingan penulisan skripsi pada program Strata Satu
(S1) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Iskim UIN Datokarama Palu dengan
judul skripsi : FAKTOR PENYEBAB MASYARAKAT MUSLIM
BELUM BERTRANSFORMASI DARI BANK KONVENSIONAL
KE BANK SYARIAH (STUDI PADA MASYARAKAT
KECAMATAN PALU BARAT KELURAHAN LERE)
a. bahwa untuk kelancaran pelaksanaan pembimbingan skripsi tersebut,

dipandang perlu untuk menunjuk dosen pembimbing mahasiswa yang
bersangkutan.

b. bahwa mercka yang namanya tercantum dalam keputusan ini dipandang
cakap dan mampu melaksanakan tugas pembimbingan terscbut.

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana pada huruf a dan b
tersebut, dipandang perlu menetapkan Keputusan Dekan Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Datokarama Palu.

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Pemerintah Nomor, 32 Tahun 2013 tentang Standar

Pendidikan Nasional
Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2021 tentang Universitas Islam

Negeri Datokarama Palu;
Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2021 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri Datokarama Palu;
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O41606/B.IV32021 tentang Penganghetan Rektor L
Negeri Datokarama Palu.

7. Keputusan ~ Menteri  Agama  Republik
457/Un.24/KP.07.6/12/2021 tentang Penganghat
Islam Negeri Datokarama Palu

Indonesia  Momor
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MEMUTUSKAN
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU TENTANG
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI DATOKARAMA PALU TAHUN AKADEMIK 202112022
M.E.L (Pembimbing )
(Pembimbing 11)

1. Dr. Sitti Aisyah, S.
2. Abdul Jalil, S.E., M.M
Pembimbing I bertugas memberikan bimbingan berkaitan dengan
substansifisi skripsi. .
Pembimbing 11 bertugas memberikan bimbingan berkaitan dengan
metodologi penulisan skripsi.
Scgala biaya yang timbul scbagai akibat dikeluarkannya Keputussa ini,
dibebankan pada anggaran DIPA UIN DATOKARAMA Palu Tzhun
Anggaran 2022.

Jangka waktu penyclesaian skripsi dimaksud sclambat-lambatnya 6 (enam)
bulan terhitung mulai tanggal ditetapkannya Keputusan ini.

Segala scsuatu akan diubah dan diperbaiki scbagaimana mestinya. apabila
i Remudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan Keputusan ini.

Ditetapkan ffi : Palu 5
Pada Tangfal : o2/ A4ty 3022

qDr. H. Hilal Malarangan. M.H.]
NIP. 19650505 199903 1 002

mbing yang bersangkutan:
g bersangkutan;
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PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi yang berjudul “Faktor Penyebab Masyarakat Muslim Belum
Bertransformasi Dari Bank Konvensional ke Bank Syariah (Studi Pada
Masyarakat Kec. Palu Barat Kel. Lere)” oleh mahasiswi atas nama Nabila
Rahmani NIM: 19.5.15.0042, Jurusan I;erbankan Syariah, Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu, setelah dengan
scksama meneliti dan mengoreksi skripsi yang bersangkutan, maka masing-

masing pembimbing sepakat bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat

ilmiah untuk diujikan.

Palu, 22 Mei 2023 M
2 Zulkaidah 1444 H

Pembimbing 1,

Pembimbing 11,
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Abdul Jalil, S.E., M.M
NIP:198711102019031006

Dr. Sitti Ais
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PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini
menyatakan bahwa skripsi yang begjudul “Faktor Penyebab Masyarakat
Muslim Belum Bertransformasi Dari Bank Konvensional Ke Bank Syariah
(Studi Pada Masyarakat Kec. Palu Barat Kel. Lere)” benar adalah hasil karya
penyusun sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini merupakan
duplikat, tiruan atau plagiat, maka skripsi dan golar yang diperoleh karenanya
‘batal demi hukum.
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PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi Saudari Nabila Rahmani NIM, 19.5.15.0042 dengan judul “Faktor
Penyebab Masyarakat Muslim Belum Bertransformasi Dari Bank
Konvensional Ke Bank Syariah (Studi pada Masyarakat Kee. Palu Barat
Kel. Lere) Yang telah diujikan di hadapan dewan penguji UIN Datokarama Palu
pada tanggal 13 Juli 2023 M. yang bertepatan dengan tanggal 24 Dzulhijjah 1444

H. Dipandang bahwa skripsi tersebut telah memenuhi kriteria penulisan karya

ilmiah dan dapat diterima sebagai persyaratan guna memperoleh Gelar Sarjana
Ekonomi (S.E) Jurusan Perbankan Syariah dengan beberapa perbaikan.

Juli 2023 M

Paly, 13

24 Dalhijja 1444H
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Jabatan Nama ‘Tangla tangan
Ketua Dr. H. Hilal Malarangan M.H.I
Munagisy I Dr. Ermawati, S.Ag., M.Ag Y

Munagisy 1T Rizki Amalia S.Si,, M.Ak

Pembimbing I Dr. Sitti Aisya, S.E,M.E1

Pembimbing I | Abdul Jalil, S.E.MM
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Ketua Jurusan
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Dr. Syaakir Sofyan. SJ 12 M.E Dr. H. Hilal Malarangan M.H.T
NIP. 19860204 201403 1 002 NIP. 19650505 199903 1 002
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